Hadis Yang Menjelaskan Siapa Ahlul Bait Yang Disucikan
Dalam Al Ahzab 33
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Dalam Al Qur'anul Karim terdapat ayat yang cukup fenomenal dan menjadi kontroversi diantara
pengikut salafy dan pengikut syiah. Syiah meyakini kalau Ahlul Bait dalam Al Ahzab 33 [ayat
tathir] bukanlah istri-istri Nabi sedangkan salafy dan para nashibi justru mengkhususkan
bahwa ayat tersebut turun untuk istri-istri Nabi. Selain itu terdapat penafsiran baru dari
kalangan “mereka yang terinfeksi virus nashibi” yaitu mereka mengatakan kalau Al Ahzab 33
turun memang untuk istri-istri Nabi hanya saja Nabi SAW memperluas makna Ahlul Bait itu

kepada Sayyidah Fathimah, Imam Ali, Imam Hasan dan Imam Husain.

Dalam pembahasan ini kami akan membuktikan bahwa penafsiran ini keliru, yang benar adalah
Al Ahzab 33 turun untuk Ahlul Kisa' yaitu Nabi SAW, Sayyidah Fathimah, Imam Ali, Imam
Hasan dan Imam Husain. Tentu saja kami akan membawakan riwayat-riwayat shahih yang

.menjadi bukti kejahilan mereka
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Dari Umar bin Abi Salamah, anak tiri Nabi SAW yang berkata “Ayat ini turun kepada Nabi SAW
[Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait dan
menyucikanmu sesuci-sucinya] di rumah Ummu Salamah, kemudian Nabi SAW memanggil
Fatimah, Hasan dan Husain dan menutup Mereka dengan kain dan Ali berada di belakang Nabi
SAW, Beliau juga menutupinya dengan kain. Kemudian Beliau SAW berkata “ Ya Allah
Merekalah Ahlul BaitKu maka hilangkanlah dosa dari mereka dan sucikanlah Mereka sesuci-

sucinya. Ummu Salamah berkata “Apakah Aku bersama Mereka, Ya Nabi Allah?”. Beliau



berkata “Kamu tetap pada kedudukanmu sendiri dan kamu dalam kebaikan”. [Shahih Sunan
Tirmidzi no 3205].

Salafy nashibi berusaha berdalih dengan mengatakan bahwa hadis di atas bukan berarti
mengkhususkan Ahlul Bait untuk Ahlul Kisa’ justru hadis di atas merupakan perluasan dari
makna Ahlul Bait oleh Nabi SAW. Ayat tersebut memang turun untuk istri-istri Nabi tetapi Nabi
SAW karena kecintaannya juga menginginkan ayat tersebut untuk Sayyidah Fathimah, Imam

Ali, Imam Hasan dan Imam Husain. Hujjah mereka ini batal dengan alasan berikut

* Hadis Sunan Tirmidzi di atas menyebutkan bahwa ketika ayat tersebut turun Rasulullah SAW
langsung memanggil Sayyidah Fathimah, Imam Ali, Imam Hasan dan Imam Husain bukannya
memanggil istri-istri Beliau. Ini bukti kalau ayat tersebut ditujukan untuk Sayyidah Fathimah,

Imam Ali, Imam Hasan dan Imam Husain dan bukan untuk istri-istri Nabi SAW.

* Ummu Salamah tidak merasa kalau dirinya adalah Ahlul Bait yang dimaksud, padahal jika
memang seperti yang diklaim para nashibi kalau Ahlul Bait dalam Al Ahzab 33 turun untuk
istri-istri Nabi SAW maka Ummu Salamah pasti tahu kalau dirinyalah Ahlul Bait yang dimaksud
dan Beliau tidak perlu mengajukan pertanyaan kepada Nabi [“Apakah Aku bersama Mereka, Ya
Nabi Allah?”] bahkan dalam riwayat lain Ummu Salamah bertanya [“Apakah Aku termasuk
Ahlul Bait?"].

Nashibi berusaha membela diri dengan mengatakan kalau Ummu Salamah awalnya tidak tahu
kalau ayat tersebut ditujukan untuknya sehingga pada saat itu ia bertanya dalam kondisi tidak
tahu, barulah setelah itu ia mengetahui kalau ayat tersebut turun untuknya. Jawaban ini batal

dengan alasan berikut

* Pada awalnya nashibi mengatakan kalau ayat tersebut turun untuk istri-istri Nabi SAW dan
Nabi SAW berkehendak agar Sayyidah Fathimah, Imam Ali, Imam Hasan dan Imam Husain
juga masuk dalam Ahlul Bait. Kalau memang benar kejadiannya seperti itu maka ketika ayat
tersebut turun Rasulullah SAW pertama-tama akan memberitahu Ummu Salamah karena
sudah jelas beliau adalah istri Nabi SAW [apalagi ayat tersebut turun di rumahnya sehingga
Nabi SAW bisa langsung memberitahu] kemudian Rasulullah SAW juga akan memanggil istri-
istri Beliau yang lain untuk menyampaikan ayat tersebut. Setelah ayat tersebut disampaikan

kepada orang-orang yang dituju maka barulah Rasulullah SAW melakukan keinginan atau



kehendaknya agar Sayyidah Fathimah, Imam Ali, Imam Hasan dan Imam Husain ikut masuk
sebagai Ahlul Bait. Tetapi fakta yang ada dalam hadis shahih justru menyebutkan kalau
Rasulullah SAW malah langsung memanggil Sayyidah Fathimah, Imam Ali, Imam Hasan dan
Imam Husain bukan istri-istrinya bahkan Rasulullah SAW tidak menyampaikan ayat tersebut
kepada Ummu Salamah yang dari awal berada disana. Sungguh mustahil mengatakan kalau
Nabi SAW lebih mendahulukan kehendak atau keinginannya dan menunda untuk

menyampaikan firman Allah kepada orang yang dituju.

* Kalau memang seperti yang dikatakan nashibi Ummu Salamah bertanya dalam kondisi tidak
tahu atau Nabi SAW belum memberitahu kalau ayat tersebut turun untuknya selaku istri Nabi
maka setelah itu sudah pasti Ummu Salamah akan diberitahu oleh Nabi SAW. Tentunya ketika
Ummu Salamah meriwayatkan hadis ini kepada para tabiin maka saat itu Ummu Salamah pasti
sudah mengetahui kalau pertanyaan yang ia ajukan sebelumnya kepada Nabi adalah
kesalahpahamannya [karena pada dasarnya ia tidak perlu bertanya, toh ayat itu untuknya]. Jadi
Ummu Salamah pasti akan menjelaskan kesalahpahamannya itu kepada para tabiin tetapi
faktanya dalam riwayat-riwayat Ummu Salamah pertanyaan itu tetap ada dan tidak ada
penjelasan Ummu Salamah kalau sebenarnya ia sudah salah paham. Ini justru membuktikan

kalau arguman nashibi itu tidak bernilai dan hanya basa basi semata.

Al Ahzab 33 memang turun untuk Sayyidah Fathimah, Imam Ali, Imam Hasan dan Imam
Husain. Merekalah yang dituju dalam ayat tersebut bukannya seperti yang dikatakan nashibi
kalau ayat tersebut turun untuk istri-istri Nabi dan ahlul kisa' hanyalah perluasan ahlul bait

berdasarkan kehendak Nabi. Perhatikan riwayat Ummu Salamah berikut

i alll 3y, Lodl) el aud 18 dadiw ol dic dic alll by b (i ¢ Lle 5,55 JB amaw ¢ oS> (e
Sl plwg adle alll o Gl el dolw ol B (laghi S)ghug ol Jof Gzl eSic

ol ghiwl el gl s> @5 gl e luzal ol ghiiwl @ld dabld welxd 3ol 36 V" :Jlad i
all o Ll Joo lgeaizld aumat o ghiwl pld ol slog ,aoly 03> Lle J530 of asiol

on2ll pgic o3l i Jol sVg9" Y6 @i aule OIS sbusSy alll i eglld bluy le @lwg aue
18 g calll Jou) U el :edB sbludl Lle lgsaio] ous iUl sdo cujié laghi amygbe

" Gl bl 1By el Lo alllgh



Dari Hakim bin Sa’ad yang berkata “kami menyebut-nyebut Ali bin Abi Thalib RA di hadapan
Ummu Salamah. Kemudian ia [Ummu Salamah] berkata “Untuknyalah ayat [Sesungguhnya
Allah berkehendak menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait dan menyucikanmu
sesuci-sucinya] turun . Ummu Salamah berkata “Nabi SAW datang ke rumahku dan berkata
“jangan izinkan seorangpun masuk”. Lalu datanglah Fathimah maka aku tidak dapat
menghalanginya menemui Ayahnya, kemudian datanglah Hasan dan aku tidak dapat
melarangnya menemui kakeknya dan Ibunya”. Kemudian datanglah Husain dan aku tidak dapat
mencegahnya. Maka berkumpullah mereka di sekeliling Nabi SAW di atas hamparan kain. Lalu
Nabi SAW menyelimuti mereka dengan kain tersebut kemuian bersabda “Merekalah Ahlul
BaitKu maka hilangkanlah dosa dari mereka dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya”. Lalu
turunlah ayat tersebut ketika mereka berkumpul di atas kain. Ummu Salamah berkata “Wahai
Rasulullah SAW dan aku?”. Demi Allah, beliau tidak mengiyakan. Beliau hanya berkata

“sesungguhnya engkau dalam kebaikan”. [Tafsir At Thabari 22/12 no 21739]

Riwayat Hakim bin Sa'ad di atas dikuatkan oleh riwayat dengan matan yang lebih singkat dari

Ummu Salamabh yaitu
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Telah menceritakan kepada kami Fahd yang berkata telah menceritakan kepada kami Usman
bin Abi Syaibah yang berkata telah menceritakan kepada kami Jarir bin Abdul Hamid dari
‘Amasy dari Ja'far bin Abdurrahman Al Bajali dari Hakim bin Saad dari Ummu Salamah yang
berkata Ayat [Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul
Bait dan menyucikanmu sesuci-sucinya] turun ditujukan untuk Rasulullah, Ali, Fatimah, Hasan
dan Husain [Musykil Al Atsar Ath Thahawi 1/227]

Riwayat Hakim bin Sa'ad ini sanadnya shahih diriwayatkan oleh para perawi yang tsigat
* Fahd, Beliau adalah Fahd bin Sulaiman bin Yahya dengan kuniyah Abu Muhammad Al Kufi.

Beliau adalah seorang yang terpercaya (tsigah) dan kuat (tsabit) sebagaimana dinyatakan oleh
Adz Dzahabi dan Ibnu Asakir [Tarikh Al Islam 20/416 dan Tarikh Ibnu Asakir 48/459 no 5635]



* Usman bin Abi Syaibah adalah perawi Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah.
Ibnu Main berkata "ia tsiqat”, Abu Hatim berkata “ia shaduq(jujur)” dan Ibnu Hibban
memasukkannya dalam Ats Tsigat [Tahdzib At Tahdzib juz 7 no 299]

* Jarir bin Abdul Hamid, beliau telah dinyatakan tsigat oleh Ibnu Main, Al Ajli, Imam Nasa'i, Al
Khalili dan Abu Ahmad Al Hakim. Ibnu Kharrasy menyatakannya Shaduq dan Ibnu Hibban
memasukkannya dalam Ats Tsigat. [At Tahdzib juz 2 no 116]

* Al '’Amasy adalah Sulaiman bin Mihran Al Kufi. Beliau telah dinyatakan tsigat oleh Al Ajli, Ibnu
Main, An Nasa'i dan Ibnu Hibban memasukkannya dalam Ats Tsiqgat. [At Tahdzib juz 4 no 386]

* Ja'far bin Abdurrahman disebutkan oleh Ibnu Hajar bahwa Ibnu Hibban memasukkannya
dalam Ats Tsiqat [At Ta’jil Al Manfaah 1/ 387]. Imam Bukhari menyebutkan biografinya seraya
mengutip kalau dia seorang Syaikh Wasith tanpa menyebutkan cacatnya [Tarikh Al Kabir juz 2
no 2174]. Disebutkan Ibnu Hibban dalam Ats Tsiqat bahwa ia meriwayatkan hadis dari Hakim

bin Saad dan diantara yang meriwayatkan darinya adalah Al 'Amasy. [Ats Tsiqgat juz 6 no 7050]

* Hakim bin Sa’ad, sebagaimana disebutkan bahwa beliau adalah perawi Bukhari dalam Adab
Al Mufrad, dan perawi Imam Nasa'i. Ibnu Main dan Abu Hatim berkata bahwa ia tempat
kejujuran dan ditulis hadisnya. Dalam kesempatan lain Ibnu Main berkata laisa bihi ba’sun(yang
berarti tsigah). Al Ajli menyatakan ia tsigat dan Ibnu Hibban memasukkannya dalam Ats
Tsigat. [At Tahdzib Ibnu Hajar juz 2 no 787]

Riwayat Ummu Salamah dikuatkan oleh riwayat Abu Sa'id Al Khudri sebagai berikut
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Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Ahmad bin Habib Al Kirmani yang berkata telah
menceirtakan kepada kami Abu Rabi’ Az Zahrani yang berkata telah menceritakan kepada kami
Umar bin Muhammad dari Sufyan Ats Tsawri dari Abi Jahhaf Daud bin Abi ‘Auf dari Athiyyah



Al ‘Aufiy dari Abu Said Al Khudri RA bahwa firman Allah SWT [Sesungguhnya Allah
berkehendak menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait dan menyucikanmu sesuci-
sucinya] turun untuk lima orang yaitu Rasulullah SAW Ali Fathimah Hasan dan Husain
radiallahuanhum [Mu’jam As Shaghir Thabrani 1/231 no 375]

Riwayat Abu Sa'id ini sanadnya hasan karena Athiyyah Al Aufy seorang yang hadisnya hasan

dan Hasan Al Kirmani seorang yang shaduq la ba’sa bihi.

* Hasan bin Ahmad bin Habib Al Kirmani dia seorang yang shaduq seperti yang disebutkan
Adz Dzahabi [Al Kasyf no 1008]. Ibnu Hajar menyatakan ia la ba’sa bihi [tidak ada masalah]
kecuali hadisnya dari Musaddad [At Tagrib 1/199]

* Abu Rabi’ Az Zahrani yaitu Sulaiman bin Daud seorang Al Hafizh [Al Kasyf no 2088] dan Ibnu
Hajar menyatakan ia tsiqat [At Taqrib 1/385]

* Umar bin Muhammad Ats Tsawri seorang yang tsiqah, ia telah dinyatakan tsiqah oleh Ibnu
Ma'in, Ali bin Hujr, Abu Ma’'mar Al Qathi’l, Ibnu Saad dan Ibnu Syahin. Disebutkan dalam Tahrir
At Tagrib kalau ia seorang yang tsiqat [Tahrir Taqrib At Tahdzib no 4832].

* Sufyan Ats Tsawri seorang Imam Al Hafizh yang dikenal tsiqah. Adz Dzahabi menyebutnya
sebagai Al Imam [Al Kasyf no 1996] dan Ibnu Hajar menyatakan ia Al hafizh tsigah faqih ahli
ibadah dan hujjah [At Tagrib 1/371]

* Daud bin Abi Auf Abu Jahhaf, ia telah dinyatakan tsigat oleh Ibnu Ma’in dan Ahmad bin
Hanbal. Abu Hatim berkata “hadisnya baik” dan An Nasa'i berkata “tidak ada masalah
dengannya”. [At Tahdzib juz 3 no 375] dan Ibnu Syahin telah memasukkan Abul Jahhaf
sebagai perawi tsigah [Tarikh Asma’ Ats Tsigat no 347].

Athiyyah Al Aufy adalah seorang yang hadisnya hasan, kami telah membuat pembahasan yang
khusus mengenai Beliau. Beliau adalah seorang tabiin dan pencacatan terhadapnya tidaklah

tsabit seperti yang telah kami bahas.

Ummu Salamah sendiri tidak memahami seperti pemahaman nashibi. Ummu Salamah

mengakui kalau ia bukan ahlul bait yang dimaksud dan jawaban Nabi “kamu dalam kebaikan”



dipahami oleh Ummu Salamah bahwa ia tidak termasuk dalam Ahlul Bait Al Ahzab 33 yang

disucikan
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Dari Ummu Salamah RA yang berkata “Turun dirumahku ayat [Sesungguhnya Allah
berkehendak menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait] kemudian Rasulullah SAW
memanggil Ali Fathimah Hasan dan Husain radiallahuanhu ajma’in dan berkata “Ya Allah

merekalah Ahlul BaitKu”. Ummu Salamah berkata “wahai Rasulullah apakah aku termasuk
Ahlul Bait?”. Rasul SAW menjawab “kamu keluargaku yang baik dan Merekalah Ahlul BaitKu Ya
Allah keluargaku yang haq”. [Al Mustadrak 2/451 no 3558 dishahihkan oleh Al Hakim dan Adz
.[Dzahabi
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Telah menceritakan kepada kami Husain bin Hakam Al Hibari Al Kufi yang berkata telah
menceritakan kepada kami Mukhawwal bin Mukhawwal bin Rasyd Al Hanath yang berkata
telah menceritakan kepada kami Abdul Jabar bin ‘Abbas Asy Syabami dari Ammar Ad Duhni
dari Umarah binti Af'a dari Ummu Salamah yang berkata “Ayat ini turun di rumahku
[Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait dan
menyucikanmu sesuci-sucinya] dan ketika itu ada tujuh penghuni rumabh yaitu Jibril Mikail,
Rasulullah Ali Fathimah Hasan dan Husain. Aku berada di dekat pintu lalu aku berkata “Ya
Rasulullah Apakah aku tidak termasuk Ahlul Bait?”. Rasulullah SAW berkata “kamu termasuk

istri Nabi Alaihis Salam”. Beliau tidak mengatakan “sesungguhnya kamu termasuk Ahlul Bait".



[Musykil Al Atsar Ath Thahawi 1/228]

Riwayat Ummu Salamah ini memiliki sanad yang shahih diriwayatkan oleh para perawi yang

tsigat

* Husain bin Hakam Al Hibari Al Kufi adalah seorang yang tsiqat [Su'alat Al Hakim no 90] telah
meriwayatkan darinya para perawi tsiqat dan hafiz seperti Ali bin Abdurrahman bin Isa, Abu

Ja'far Ath Thahawi dan Khaitsamah bin Sulaiman.

* Mukhawwal adalah Mukhawwal bin Ibrahim bin Mukhawwal bin Rasyd disebutkan Ibnu
Hibban dalam kitabnya Ats Tsiqgat [Ats Tsigat juz 9 no 19021]. Abu Hatim termasuk yang
meriwayatkan darinya dan Abu Hatim menyatakan ia shaduq [Al Jarh Wat Ta'dil 8/399 no

1831].

* Abdul Jabbar bin Abbas disebutkan oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Dawud dan Al Ajli bahwa
tidak ada masalah padanya. Abu Hatim menyatakan ia tsiqat [At Tahdzib juz 6 no 209]. Ibnu
Hajar menyatakan ia shaduq tasyayyu’ [At Taqgrib 1/552]. Adz Dzahabi menyatakan ia seorang
syiah yang shaduq [Al Kasyf no 3085]

* Ammar Ad Duhni yaitu Ammar bin Muawiyah Ad Duhni dinyatakan tsiqat oleh Ahmad, Ibnu
Ma'in, An Nasa'i, Abu Hatim dan Ibnu Hibban [At Tahdzib juz 7 no 662]. Ibnu Hajar
menyatakan ia shaduq [At Taqrib 1/708] tetapi justru pernyataan ini keliru dan telah dikoreksi
dalam Tahrir At Taqrib kalau Ammar Ad Duhni seorang yang tsiqat [ Tahrir At Taqrib no 4833]

* Umarah binti Af'a termasuk dalam thabagat tabiin wanita penduduk kufah. Ibnu Hibban
memasukkannya dalam Ats Tsigat [Ats Tsiqat juz 5 no 4880]. Hanya saja Ibnu Hibban salah
menuliskan nasabnya. Umarah juga dikenal dengan sebutan Umarah Al Hamdaniyah [seperti

yang diriwayatkan oleh Ath Thahawi dalam Musykil Al Atsar]. Al Ajli menyatakan ia tsiqat

[[Ma’rifat Ats Tsigah no 2345
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Dari Ummu Salamah RA yang berkata “Ayat ini turun di rumahku [Sesungguhnya Allah
berkehendak menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait dan menyucikanmu sesuci-
sucinya). Aku berkata “wahai Rasulullah apakah aku tidak termasuk Ahlul Bait?. Beliau SAW
menjawab “kamu dalam kebaikan kamu termasuk istri Rasulullah SAW”. Aku berkata “Ahlul
Bait adalah Rasulullah SAW, Ali, Fathimah, Hasan dan Husain radiallahuanhum ajma’in”.[Al
Arba’in Fi Manaqgib Ummahatul Mukminin Ibnu Asakir hal 106]

Ibnu Asakir setelah meriwayatkan hadis ini, ia menyatakan kalau hadis ini shahih. Hadis ini
juga menjadi bukti kalau Ummu Salamah sendiri mengakui bahwa Ahlul Bait yang dimaksud
dalam Al Ahzab 33 firman Allah SWT [Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa
dari kamu wahai Ahlul Bait dan menyucikanmu sesuci-sucinya] adalah Rasulullah SAW,

Sayyidah Fathimah, Imam Ali, Imam Hasan dan Imam Husain.

Nashibi mengatakan kalau Sayyidah Fathimah, Imam Ali, Imam Hasan dan Imam Husain pada
awalnya tidak termasuk Ahlul Bait dalam Al Ahzab 33, mereka bukanlah yang dituju oleh ayat
tersebut tetapi karena kecintaan Rasulullah SAW kepada mereka maka Beliau menyelimuti
mereka agar mereka bisa ikut masuk sebagai Ahlul Bait. Perkataan nashibi ini merupakan
perkataan yang bathil karena Ahlul Kisa’ sendiri mengakui kalau merekalah yang dimaksud
dalam Firman Allah SWT Al Ahzab 33. Diriwayatkan dari Abu Jamilah bahwa Imam Hasan

pernah berkhutbah di hadapan orang-orang dan beliau berkata
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Wahai penduduk Iraq bertakwalah kepada Allah tentang kami, karena kami adalah pemimpin
kalian dan tamu kalian dan kami adalah Ahlul Bait yang difirmankan oleh Allah SWT
[Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait dan
menyucikanmu sesuci-sucinya]. Beliau terus mengingatkan mereka sehingga tidak ada satu

orangpun di dalam masjid yang tidak menangis [Tafsir Ibnu Katsir 3/495]



Riwayat Imam Hasan ini memiliki sanad yang shahih. Ibnu Katsir membawakan sanad berikut
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Ibnu Abi Hatim berkata telah menceritakan kepada kami Ayahku yang berkata telah
menceritakan kepada kami Abu Walid yang berkata telah menceritakan kepada kami Abu
Awanah dari Hushain bin Abdurrahman dari Abi Jamilah bahwa Hasan bin Ali berkata [Tafsir
Ibnu Katsir 3/495]

Ibnu Abi Hatim dan Abu Hatim telah dikenal sebagai ulama yang terpercaya dan hujjah

sedangkan perawi lainnya adalah perawi tsiqah

* Abu Walid adalah Hisyam bin Abdul Malik seorang Hafizh Imam Hujjah. Ibnu Hajar
menyatakan ia tsigat [2/267]. Adz Dzahabi menyatakan ia tsiqat [Al Kasyf no 5970]

* Abu Awanah adalah Wadhdhah bin Abdullah Al Yaskuri. Ibnu Hajar menyatakan ia tsiqat
tsabit [At Tagrib 2/283]. Adz Dzahabi menyatakan ia tsigah [Al Kasyf no 6049].

* Hushain bin Abdurrahman adalah seorang yang tsigah. Ibnu Hajar menyatakan ia tsiqah [At
Tagrib 1/222] dan Adz Dzahabi menyatakan ia tsiqat hujjah [Al Kasyf no 1124]

* Abu Jamilah adalah Maisarah bin Yaqub seorang tabiin yang melihat Ali dan meriwayatkan
dari Ali dan Hasan bin Ali. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats Tsiqat [At Tahdzib juz 10
no 693]. Ibnu Hajar menyatakan ia maqgbul [At Taqrib 2/233]. Pernyataan Ibnu Hajar keliru
karena Abu Jamilah adalah seorang tabiin dan telah meriwayatkan darinya sekumpulan perawi
tsigah bahkan Ibnu Hibban menyebutnya dalam Ats Tsiqat maka dia adalah seorang yang

shaduq hasanul hadis seperti yang dikoreksi dalam Tahrir At Tagrib [Tahrir At Taqrib no 7039].

Tulisan ini kami cukupkan sampai disini dan tentu kami tertarik untuk melihat berbagai dalih
nashibi yang mau membela keyakinan or dogma yang sudah lama jadi penyakit mereka. Entah
mengapa mereka seperti keberatan kalau Sayyidah Fathimah, Imam Ali, Imam Hasan dan
Imam Husain mendapatkan keistimewaan dan keutamaan yang khusus. Apapun cara mereka,

.kebathilan akan selalu terungkap dan dikalahkan oleh kebenaran



